BABYV
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
5.1.1 Karakteristik Wacana Rubrik Pojok Koran

Karakteristik wacana rubrik pojok koran dapat ditinjan dari segi struktur
wacana, ciri kepaduan wacana, dan tindak tutumya. Berikut disampaikan kesimpulan
berkenaan dengan hal tersebut.

Struktur wacana rubrik pojok koran memiliki struktur tubuh yang ringkas, yaitu
hanya terdiri atas margin inti. Di dalam margin inti itu terdapat kalimat pernyataan dan
kalimat tanggapan yang diatur oleh mekanisme pergantian tuturan. Mekanisme
pergantian yang ada dalam wacana pojok berpola pernyataan-sahutan dan pernyataan-
pertanyaan. Di antara kedua mekanisme pergantian iu, pola pernyataan-sahutan paling
banyak digunakan. Selanjutnya, pola pernyataan-sahutan ini dapat dirinci lagi atas
pemyataan-sahutan komentar, pernyataan-sahutan pembenaran, dan pernyataan-sahutan
penolakan. Pola pernyataan-sahutan komentar merupakan pola yang paling banyak
digunakan dalam wacana pojok koran.

Kepaduan wacana pojok koran dicirikan dengan penggunaan referensi, elipsis,
presuposisi, dan implikatur. Berdasarkan arahnya, referensi yang paling dominan
membentuk kepaduan wacana pojok adalah referensi endofora (anafofa), -sedangkan
berdasarkan sifatnya, referensi itu adalah referensi demonstratif. Untuk elipsis,
kepaduan wacana pojok banyak didukung oleh elipsis kata, yang jika dihubungkan
dengan fungsinya dalam kalimat, kata itu sering berupa objek :dan keterangan.
Presuposisi yang mendukung kepaduan wacana pojok adalah presuposisi yang bersifat

semantis, dengan isinya yang banyak didominasi oleh tema politik. Selanjutnya, terkait
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dengan implikaturnya, wacana pojok cenderung menggunakan maksim kualitas sebagai
garana untuk mendukung kepaduan antara ungkapan pernyataan dan tanggaparnya.
Tindak tutur terdapat dalam wacana rubrik pojok koran dan dapat dikenali
melalui tuturan tanggapannya. Berdasarkan jenisnya, wacana ini sering menggunakan
tindak tutur representatif. Lain halnya jika dilihat dari sifat hubungannya, tindak tutur
yang digunakan dalam wacana ini adalah tindak tutur lokusi. Selanjutnya, jika ditilik
dari hakikat pemakaiannya, tindak tutur dalam wacana pojok pada umumnya

menggunakan tindak tutur tidak menghiraukan.

5.1.2 Sistematik Penyajian Kajian Wacana Rubrik Pojok Koran

Sistematik penyajian kajian wacana rubrik pojok koran sebagai bahan ajar dalam
mata kuliah Tata Wacana Bahasa Indonesia tidak terlepas dari hal-hal yang menjadi
karakteristik wacana rubrik pojok koran. Secara sistematis, materinya meliputi 1)
pengertian wacana rubrik pojok koran, 2) rubrik pojok koran ditinjau dari segi jenisnya
(berdasarkan realitas, saluran, sifat, langsung atau tidaknya pengungkapan, jenis
pemakaian, dan cara pemaparan), 3) struktur wacana rubrik pojok koran (struktur tubuh
dan mekanisme pergantian tuturannya), 4) ciri kepaduan wacana rubrﬁk pojok koran
(referensi, elipsis, presuposisi, dan implikatur), 5) tindak tutur dalam wacana rubrik
pojok koran (berdasarkan jenis, sifat hubungan, dan hakikat pemakaiannya), dan 6)
karakteristik wacana rubrik pojok koran.

Materi dalam kajian wacana rubrik pojok koran itu sesual dengan skema
Littlejohn dan Windeatt. Artinya, materi atau bahan ajar itu 1) mengandung subjek
pengetahuan umum, 2) memiliki gambaran sifat dasar kemahiran pengetahuan, 3)

memiliki gambaran sifat dasar belajar bahasa, 4) memiliki hubungan peran, 5)
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mempunyai peluang dalam rangka pengembangan kemampuan kognitif, dan 6) berisi
nilai-nilai dan sikap (tertentu).

Pengangkatan kajian wacana rubrik pojok koran sebagai bahan ajar dalam mata
kuliah Tata Wacana Bahasa Indonesia di samping dapat membantu pemahaman
mahasiswa tentang kewacanaan bahasa Indonesia secara lebih baik, juga dapat menarik
minat belajar mereka, khususnya dalam belajar tentang wacana. Seperti yang terlihat
dari hasil uji coba kajian wacana rubrik pojok koran di Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, FKIP Universitas
Suryakancana, dengan sistematik kajian wacana pojok koran seperti di atas mahasiswa
pada umumnya mengaku semakin memahami seluk-beluk wacana berbahasa Indonesia.
Pemahaman mereka terhadap wacana rubrik pojok koran tergolong sedang, dengan nilai
rata-rata hasil evaluasi enam koma lima (6,5). Sementara itu, dari jumlah mahasiswa, 27
orang, sebanyak 20 orang (74%) mengatakan kajian wacana rubrk pojok koran menarik
untuk diajarkan. Alasannya, rubrik pojok koran merupakan fenomena penggunaan
bahasa atau salah satu wacana berbahasa Indonesia di masyarakat yang layak dipahami
dalam rangka meningkatkan keterampilan berbahasa mercka. Kemenarikan itu juga
disebabkan oleh tipologi rubrik pojok yang sering menggunakan bahasa humor dan
berisi masalah yang aktual di masyarakat. Selanjutnya, hanya 7 orang (26%) yang
mengatakan kajian wacana ini tidak menarik, dengan alasan bahwa pojok menggunakan
bahasa yang tidak taat kaidah sehingga jika diajatkan, dapat merusak-bahasa. Selain itu,

faktor sulitnya isi wacana pojok dipahami juga ikut mempengaruhi penilaian mereka.
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5.2 Rekomendasi

Dengan menyadari bahwa kajian wacana rubrik pojok koran ini baru berfokus
pada kajian karakteristik wacananya yang hanya meliputi 1) struktur wacana, 2) ciri
kepaduan wacana (referensi, elipsis, presuposisi, dan implikatur), dan 3) tindak tutur
dan sistematik penyajiannya sebagai alternatif bahan ajar dalam mata kuliah Tata
Wacana Bahasa Indonesia, penulis menyampaikan rekomendasi sebagai berikut.

Pertama, kajian wacana rubrik pojok koran yang berhubungan dengan
karakteristiknya seharusnya ditindaklanjuti atau diperluas cakupannya. Kajian itu dapat
berupa analisis diksi (kosa kata), gaya bahasa, bingkai wacana (discourse framing
analysis), skemata, atan aspek lainnya yang dapat semakin memperkaya pengetahuan
tentang karakteristik wacana pojok koran.

Kedua, kajian wacana pojok ini pada dasamya adalah penelitian kualitatif
meskipun juga didukung oleh uji coba bahan ajar kajian wacana rubrik pojok koran
dalam mata kuliah Tata Wacana Bahasa Indonesia. Dari uji coba itu memang telah
tergambar bagaimana respons mahasiswa dan tingkat pemahamannya terhadap wacana
rubrik pojok koran. Meskipun demikian, uji coba bahan ajar serupa yang “lebih serius”
atau penelitian tingkat efektivitasnya terhadap pemahaman mahasiswa akan wacana
masih perlu dilakukan, termasuk di dalamnya adalah penelitian tentang pada usia atau
tingkatan mana kajian wacana rubrik pojok layak _diaj arkan.

Ketiga, hasil kajian wacana rubrik pojok koran ini dapat digu‘hakan oleh Dosen
Tata Wacana Bahasa Indonesia sebatas sebagai bahan tambéhan/pcngayaan dalam mata
kuliahnya. Hal ini mengingat materi kajian wacaﬁa ini disusun berdasarkan temuan
empirik sehingga dapat membawa nuansa baru dalam pengajaran mata kuliahnya. Hasil

kajian ini juga dapat digunakan oleh mahasiswa, khususnya Mahasiswa Program Studi
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Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, sebagai referensi dalam rangka meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengkaji wacana. Selanjutnya, bagi pembina dan
pengembang bahasa hasil kajian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya
pengayaan Karakteristik wacana berbahasa Indonesia. Redaktur koran pun dapat
memanfaatkan hasil kajian ini sebagai sarana pembantu dalam mengatasi kesulitan

pembaca memahami isi wacana rubrik pojok koran.
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